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ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi oleh adanya peraturan khusus yang di terapkan di sekolah-sekolah yang
masuk ke dalam wilayah Kota Bandung untuk rutin menyanyikan lagu Indonesia Raya setiap pagi hari
sebelum memulai pelaksanaan belajar mengajar, selain dari menyanyikan lagu Indonesia Raya pada
saat pelaksanaan kegiatan upacara bendera. Proses pelatihan lagu Indonesia Raya dilakukan melalui
kegiatan ekstrakurikuler paduan suara dengan tujuan agar dapat menjadi contoh yang baik dan di ikuti
oleh siswa-siswa lainnya setiap pelaksanaannya. Penelitian ini di fokuskan untuk meningkatkan
kualitas kemampuan tone productionpada vokal saat menyanyikan lagu Indonesia Raya melalui
penerapan multimedia. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan adaptasi
model Kurt Lewin yang kemudian dikembangkan oleh Saur Tampubolon dengan tahapan penelitian
yang terdiri dari tahapan prapenelitian dan tahapan siklus yang terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek yang di teliti adalah 17 partisipan yang menjadi anggota
ekstrakurikuler paduan suara di SMPN 10 Bandung. Pengamatan (observasi) di dapatkan hasil rata-
rata kualitas kemampuan tone productionpada vokal melalui tiga indikator keberhasilan yakni
pernapasan, pitch controldan perpindahan register pada prapenelitian 36% , pada siklus I 53% dan
siklus 11 77%. Hal ini dapat menunjukkan bahwa kualitas kemampuan tone productiorpada vokal
partisipan mengalami peningkatan setelah diterapkannya multimedia dalam proses pelatihannya.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dalam kualitas
kemampuan vokal, harus di pertimbangkan berdasarkan dari berbagai sudut pandang, pada penelitian
ini multimedia yang digunakan mampu untuk menyelesaikan permasalahan kualitas kemampuan tone
productionpada vokal partisipan yang memiliki karakteristik seperti itu. Hal ini sangat mungkin bisa
di lakukan kembali pada kasus permasalahan dengan karakteristik yang serupa. Oleh karena itu,
keterkaitan antara identifikasi permasalahan terhadap kemampuan vokal pada proses prapenelitian
dengan penentuan penggunaan media atau metode pelatihan untuk menyelesaikan permasalahan
sangat penting di lakukan agar dapat terjadinya peningkatan kualitas kemampuan vokal yang
diharapkan.

Kata Kunci : Multimedia, Tone ProductionVokal, Lagu Indonesia Raya.
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ABSTRACT
This research is motivated by the existence of special regulations that are applied in schools that enter
the Bandung City area to routinely sing Indonesia Raya sewglyy morning before starting teaching
and learning activities, aside from singing Indonesia Raya songs during the flag ceremony. The
Indonesia Raya song training process is carried out through choir extracurricular activities with the
aim of becoming a gml example and being followed by other students every time it is implemented.
This research is focused on improving the quality of tone production capabilities in vocals when
singing Indonesia Raya through the application of multimedia. This researcblasssoom action
research using Kurt Lewin's model adaptation which was then developed by Saur Tampubolon with
research stages consisting of pesearch stages and cycle stages consisting of planning,
implementing, observing and reflecting. Subjects exathwere 17 participants who were members
of the choir extracurricular at SMPN 10 Bandung. Observation (observation) obtained the average
quality of tone production capabilities in vocal through three indicators of success, namely breathing,
pitch controland register displacement at presearch 36%, in the first cycle 53% and the second
cycle 77%. This can show that the quality of tone production capabilities in the vocal of participants
has increased after the application of multimedia in the trainirag@ss. The conclusion of this study
is to solve problems that occur in the quality of vocal abilities, must be considered based on various
points of view, in this study the multimedia used is able to solve the problem of the quality of tone
production capailities in vocal participants who have such characteristics. This is very possible to be
done again in the case of problems with similar characteristics. Therefore, the relationship between
the identification of problems with vocal abilities in the-pesearch process and the determination
of the use of media or training methods to solve problems is very important to do so that the expected
improvement in the quality of vocal abilities is expected.
Keywords Multimedia, Tone Production, Vocals, IndoneRiaya Songs.

10



SWARA —Jurnal Antologi Pendidikan Musik
Vol. 1 No. 3 (2021) hal. 9- 23

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri
10 Bandung terletak di JI. Rd. Dewi Sartika No.
115, Pungkur, Kec. Regol, Kota Bandung. Pada
tahun ajaran 2018/2019, jumlah siswa di SMPN
10 Bandung adalah sebanyak 814 siswa, yang
di antaranya 389 siswa laki-laki dan 425 siswa
perempuan. Penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar di SMPN 10 Bandung berlangsung
sehari penuh dalam kurun waktu 5 hari per
minggu. Selain kegiatan belajar mengajar yang
masuk ke dalam kurikulum, SMPN 10
Bandung juga melaksanakan bentuk kegiatan
lain, seperti upacara bendera, kegiatan literasi,
kegiatan menyanyikan lagu Indonesia Raya
sebelum  memulai  pelaksanaan  belajar
mengajar di kelas, berdo’a bersama, kegiatan
ekstrakurikuler dan lain-lain.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2018
Tentang Pedoman Upacara Bendera di
Sekolah, dinyatakan bahwa setiap sekolah
wajib menyelenggarakan kegiatan upacara
bendera mulai dari jenjang sekolah dasar
hingga sekolah menengah atas dan yang
sederajat. Penyelenggaraan kegiatan upacara
bendera diselenggarakan setiap hari Senin pagi
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.
Susunan upacara bendera menurut peraturan
menteri tersebut antara lain menyangkut
keharusan menyanyikan lagu kebangsaan
Indonesia Raya yang dibawakan untuk
mengiringi prosesi pengibaran bendera merah
putih. Lagu Indonesia Raya di nyanyikan oleh
kelompok paduan suara yang menjadi salah
satu dari petugas upacara bendera. Kelompok
paduan suara tersebut dimaksudkan untuk
memberikan suasana yang lebih khidmat dalam
meresapi prosesi yang penting pada saat
mengibarkan bendera merah putih. Oleh
karenanya, dalam rangka memberikan suasana
yang lebih  khidmat sehingga dapat
memberikan contoh yang baik untuk peserta
upacara lainnya, diperlukan pelatihan khusus
untuk kelompok paduan suara yang bertugas
setiap minggunya. Dalam lingkungan sekolah,
kelompok paduan suara tersebut mendapatkan
wadah pelatihan yang tergabung dalam
kegiatan ekstrakurikuler.

p-ISSN 2807-2677 | e-ISSN 2807-2502

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Tentang kegiatan Ekstrakurikuler
Pada Pendidikan Dasar dan Menengah
(Permendikbud) Nomor 62 Tahun 2014,
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di
luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan
kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan
pengawasan satuan pendidikan, bertujuan
untuk mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan
kemandirian peserta didik secara optimal untuk
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Hal
itu juga diterapkan pada ekstrakurikuler yang
diselenggarakan di SMPN 10 Bandung. SMPN
10 Bandung menyelenggarakan 3 jenis
ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh
siswa, di antaranya adalah Paskara, Pramuka
dan PMR. Selain itu, SMPN 10 Bandung juga
menyelenggarakan 12 jenis ekstrakurikuler
pendukung untuk siswa Yyang berminat
mengikutinya. Di  antara 12 jenis
ekstrakurikuler pendukung, salah satunya
adalah  ekstrakurikuler ~ paduan  suara.
Ekstrakurikuler paduan suara di SMPN 10
Bandung di bina oleh Ibu Teti Kaswati, S.Pd.
selaku guru mata pelajaran Seni Budaya, dan
selama tiga bulan terakhir sejak penelitian ini
dilaksanakan, ekstrakurikuler tersebut tidak
memiliki pelatih tetap. Dalam Program
Pengalaman Lapangan (PPL) mahasiswa
Departemen Pendidikan Musik FPSD UPI
tahun akademik 2018/2019, SMPN 10
Bandung meminta kami selaku praktikan
(termasuk peneliti) untuk melatih kegiatan
ekstrakurikuler paduan suara di sekolah
tersebut. Jadwal ekstrakurikuler paduan suara
di SMPN 10 Bandung dilaksanakan setiap hari
Kamis setelah pulang sekolah yakni dari pukul
15.00 hingga 17.00 WIB.

Dalam pengamatan peneliti pada dua kali
kegiatan upacara bendera di SMPN 10
Bandung (18 dan 25 Maret 2019), peneliti
menemukan beberapa persoalan kemampuan
vokal paduan suara tersebut. Hal pertama yang
menjadi pengamatan peneliti adalah ketika
kelompok paduan suara menyanyikan lagu
Indonesia Raya. Selama dua kali pengamatan,
peneliti mendapatkan fakta bahwa lagu
Indonesia Raya dinyanyikan pada tonalitas E
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Mayor, padahal jika melihat dari notasi lagu
dan mendengar iringan lagunya, Indonesia
Raya seharusnya dinyanyikan dengan tonalitas
G Mayor.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti
menduga adanya persoalan-persoalan dalam
penguasaan kemampuan vokal yang menjadi
latar belakang terjadinya hal tersebut. Beberapa
persoalan  terkait dengan  penguasaan
kemampuan vokal pada setiap anggota paduan
suara di antaranya penguasaan teknik
pernapasan yang berhubungan  dengan
kesalahan  pemenggalan  kalimat dalam
menyanyikan lagu tersebut (phrasering dan
ketidakmampuan dalam menyanyikan notasi
lagu menggunakan register suara yang berbeda
dari sebelumnya. Selain kesulitan dalam
menguasai  teknik  pernapasan, peneliti
menemukan fakta dari hasil cek ambitus suara
terhadap 28 siswa pada tanggal 04 April 2019,
bahwa 28 siswa tersebut tidak mampu
menjangkau nada-nada lebih dari Cis2, padahal
dalam lagu Indonesia Raya pada tonalitas G
Mayor nada tertinggi yang harus dinyanyikan
adalah nada E2, hal itu menunjukkan adanya
persoalan yang berkaitan dengan kemampuan
melebarkan rangesuara yang berkaitan dengan
penguasaan  memproduksi  suara  (tone
productior). Dalam penguasaan kualitas
kemampuan tone production pada vokal
berdasarkan pengamatan pada dua Kali
pelaksanaan upacara bendera tersebut dan satu
kali proses latihan pada tanggal 28 Maret 2019,
peneliti menemukan masalah terkait dengan
pitch control dan perpindahan register suara
pada saat menyanyikan lagu Indonesia Raya,
sebagai  persoalan yang  menyebabkan
ketidakmampuan dalam membawakan lagu
Indonesia Raya pada tonalitasG Mayor selain
dari kesalahan dalam teknik pernapasan dan
phraseringyang digunakan.

Dari hasil pengamatan pada dua Kali
pelaksanaan upacara dan satu kali proses
latihan, mendorong peneliti melakukan studi
awal untuk mengukur kemampuan vokal siswa
yang menjadi anggota paduan suara. Peneliti
melakukan studi awal tersebut pada 17 siswa
dalam  pengukuran  kemampuan  tone
production yang di antaranya adalah
penguasaan teknik pernapasan, pitch control,
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perpindahan register atau teknik bernyanyi
headvoice Berdasarkan studi awal yang
dilakukan pada tanggal 22 Mei 2019, peneliti
membuat beberapa soal yang berkaitan dengan
ketiga aspek dalam mengukur kemampuan tone
production Dari hasil studi awal tersebut,
ditemukan sebanyak dua siswa menguasai 60%
dari 15 soal yang diberikan, empat siswa
menguasai 40% dari 15 soal yang diberikan dan
11 siswa hanya mampu menguasai 20% dari 15
soal yang diberikan berdasarkan materi sikap,
pernapasan, tangga nada, interval, serta melodi
dan ritme. Keberagaman kemampuan vokal
pada 17 siswa dalam penguasaan kemampuan
tone production,mendorong peneliti untuk
melakukan  penelitian ~ yang  berjudul
“Penerapan Multimedia Untuk Meningkatkan
Kualitas Kemampuan Tone ProductionPada
Vokal Dalam Lagu Indonesia Raya (Penelitian
Tindakan Kelas Dalam Ekstrakurikuler Paduan
Suara Di SMPN 10 Bandung)”. Peneliti
menyadari untuk melakukan tindakan terhadap
suatu persoalan berkaitan dengan proses
pelatihan, dibutuhkan beberapa aspek yang
berkaitan dengan proses pelatihan itu sendiri, di
antaranya adalah metode pelatihan, media
pelatihan dan strategi pelatihan yang digunakan
untuk  menangani masalah  tersebut.
Berdasarkan masalah yang dialami oleh
partisipan, peneliti memilih untuk
menggunakan media pelatihan yang tepat
dalam fokus penyelesaian masalah untuk
tindakan yang dilakukan. Media pelatihan yang
dipilih adalah melalui multimedia dalam
bentuk video dan grafis interaktif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Menurut (Sugiono, 2016, him.15)
mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivismedigunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowbaal teknik
pengumpulan  data dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat
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induktif/kualitatif, —dan hasil  penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.  Sedangkan menurut  (Saur
Tampubolon, 2013, him.16) mengatakan
bahwa “penelitian tindakan adalah menemukan
tindakan yang tepat untuk memecahkan
masalah dalam bentuk siklus; sedangkan
penelitian non penelitian tindakan kelas (non
PTK) adalah menemukan kebenaran ilmiah
untuk menguji suatu hipotesis penelitian dan
menghasilkan suatu generalisasi”. Sedangkan
penelitian tindakan kelas adalah penelitian
yang dilakukan oleh pendidik/calon pendidik di
dalam kelasnya sendiri secara
kolaboratif/partisipatif —untuk memperbaiki
kinerja pendidik menyangkut kualitas proses
pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik, baik dari aspek akademik
maupun non akademik, melalui tindakan
reflektif dalam bentuk siklus (daur ulang).
(Saur Tampubolon, 2013, hIm.19). Oleh
karenanya, penelitian ini bertujuan untuk
memecahkan permasalahan dalam pelatihan
dengan menggunakan berbagai unsur-unsur
pelatihan yang dapat memperbaiki masalah
yang timbul dan berlangsung dalam proses
yang dilaksanakan melalui siklus.

Sesuai dengan metode penelitian yang
dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini menggunakan model PTK dari
Saur Tampubolon yang menjelaskan bahwa
siklus PTK dimulai dengan refleksi awal atau
di namakan prapenelitian seperti yang telah
dilakukan peneliti yaitu observasi awal sebagai
langkah pertama dalam perencanaan tindakan
(planning suatu PTK. Untuk lebih jelas dapat
di lihat gambar skema yang tertera dalam (Saur
Tampubolon, 2010, him.28) sebagai berikut:
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BAGAN 2.4
Desain Siklus PTK Model Refleksi
Awal (Saur Tampubolon)

Rencana Tindakan Siklus 1

Refleksi
Awal

Perencanaan » Pelaksanaan > 3 > Evaluasi/
Tindakan Tindakan Obsanas: Refleksi

Rencana Perbaikan Tindakan pada Siklus 2 (Revisi)

Evaluasi/ " Pelaksanaan Perencanaan
—> —> —>
Refleksi Observasi Tindakan Tindakan

l Perbaikan Perbaikan

Hasil Penelitian
(Pencapaian Indikator Penelitian)

—> atau siklus berikutnya . . .

Berdasarkan desain siklus di atas, keduanya
memaparkan lebih dari satu siklus yang di
dalamnya terdapat empat tahapan yang
dilaksanakan yaitu:

1) Perencanaan tindakan  (planning
adalah suatu perencanaan dalam bentuk
penyusunan perangkat pelatihan berdasarkan
hasil evaluasi hasil pelaksanaan prapenelitian/
refleksi awal.

2) Pelaksanaan tindakan (acting adalah
pelaksanaan pelatihan di tempat pelatihan
sebagai guru model dengan menggunakan
perangkat pelatihan yang telah direncanakan.

3) Observasi (observing adalah
pengamatan atas pelaksanaan proses pelatihan
di tempat pelatihan secara bersamaan
(simultan) sebagai peneliti dan observer
terhadap perubahan perilaku partisipan atas
tindakan pelatihan yang dilakukan dengan
menggunakan instrumen pengumpulan data.

4) Refleksi (reflection) adalah
rekomendasi atas hasil evaluasi analisis data
guna ditindaklanjuti pada siklus berikutnya.

Alasan peneliti menggunakan metode
penelitian ini, karena peneliti ingin mengatasi
permasalahan kemampuan vokal anggota
paduan suara terutama untuk peningkatan
kualitas kemampuan tone production pada
vokal dalam membawakan lagu Indonesia
Raya, sehingga diperlukan solusi untuk
mengatasi permasalahan-permasalahan terkait
dengan meningkatkan kualitas kemampuan
tone productionpada vokal dalam proses
pelatihan pada kegiatan ekstrakurikuler paduan
suara melalui penerapan media video-grafis.
Media video-grafis di pilih karena tanpa media
video-grafis, peneliti merasa kurang maksimal
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dalam memecahkan permasalahan yang terkait
dengan peningkatan kualitas kemampuan tone
production pada vokal yang di alami oleh
partisipan dalam membawakan lagu Indonesia
Raya. Selain itu, multimedia yang digunakan
untuk  mempermudah  partisipan  dapat
mempelajari dan mengatasi permasalahan-
permasalahan yang serupa setelah proses
penelitian berlangsung. Berdasarkan desain
siklus PTK refleksi awal/prapenelitian oleh
Saur  Tampubolon,  kemudian  peneliti
merumuskan desain penelitian seperti skema
berikut.

Rercone Tindokon Siklus I

Eranenglition:

2 Menpamati 1 keli kegiztam wpacara bendera vmiak merermican den mengidentificas;
peroalm dalam emberaim lazn Indonesiz Ry pada taeagal |8 Maret dan 25 haret
2018,

. Mengmat prozes Jathan noin tmzzal 28 haret 2019 uetik menzidentifikas mazalah-
2salah yar2 ada dalam prozes |2dkon sehinezs menszaneey jalarma perarpilae pads
2t wpacar bendara

¢ Meladukm cek ghine {rmeg sz} bk eengefah jenis suar yaes dimilkl
Izsina-masing dari ar 22t padian suarm pada latikan nitin vz dilzksaraken (4 Anril
2018,

d Melahokom tes awal ek margidetiflar wang paraealabon kemempum vobal
dalara bentil: soal yar2 mencabay tas shap, parepasn, a2 aady, imterval, melodi
don ritee pads faezzal 22 Mai 2019,

& Meneawihil dea akhir pada thap prapereliipn demzen cam memyemyikm lam
Imdeme2ia Py 22cara idfvidual dsn supyane kenmdim digheeriasi sehazai datz mal
dalzrn pemyunm tahapan pada s I vang dilakeznakan pada tanezal 18 Roi 2519,

-

Perencansan Pelalzanaan Observes: Fraluasi/ Reflelsi:
Tindalizn. | Todilan [ o e | | Ml b
Meribost  fabapen Melakzarakan pada et | [ evalues analisic dsta
pelathan tahiapen pelatihan penebiion sk [
pelathan berlanzumg, tentzng
Mamviapkm  media Terdapat 1 phsamien espakindikatoe

pelathar  tenpa | | Ghapen delm | | melakuken beikoat
rafiy ik | | pelaksmam penilaian  atx . -
merenEmi  m tindabar, i pelaksmam Perilabn  lnalis

ndikatar e pelatihan E:f pelnthan. i
prmzsalahar  yanz 1 ntp&lzuhan
gumuhn paﬂa:lsau Tahagan cﬁ;n Petilzion ]
wai, vz | | PR | gy, | | pIEM hals
e ik men;g.makur. P lmm;rm it
G medis  pafis penilaian henma Moy ok
ik o ohaervasj | | T2 prdsipen

dhearvmi upni | | KD diparsiapkom %‘f}m!@
marjelasiom W sebalmamya —
f.!lrzmp‘m o e observal ek
abein ok meeper]eh data Hail exzhas den
dm proses jlmena demzzn choemn dmpet
peliksmym meyaryilan refiskelkon dalam
o lam  Indomesia bentuk  rekomendasi
seCar indfridual miuk dlmjuten ke
dm grop. ikl IT.
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“omscama Tonadokern Sikdus 1T

Perencanasn | .| Pelal=enaan || Observasi: L. Frafuasi / Reflelsi-
: . Secan simelen | | Mereflebsi  haed

Meribont  takapen Melzkzarakon pads =t Eﬂ]ﬁ?-‘fl WJ-ISE dma

pelatihar izhapan pelatihan penelitbm  sikhs T

pelatihar, berlangzung, tenng

Meviapkem  media | | Tedmpm 3] | gheame aspek indlionne

pelatitar  benma ‘ﬂﬂigﬂ didam | | pmelsion berikt

‘mmmmj m‘% bnitn, ]'““‘“;fm“”-“ Perilaim  dosalis

e anfaraya: pelaks G pozs  pelathn di

indiatar Tahnpan pelatitan kelas

Rt it berdreackan cbra | | MenZEmaian
peupasn  den | ymg & dapet | | dstrumen

iz e ?gﬂi:bizmﬁp E%:u mﬁﬂ dengen 1 e
ghsarmi untule pelathan denzzn ﬁmﬂm mem%

merjelaskem merzpmakan sebebmrmya p— ity
penngiztm e ::ﬁ‘l vido melzhui peose:
- pertaiken

Ha:il Mlna.L dm
pelaksmam permapaszn den fisks
penlitin. perpindatan — uen;.d::
Tegieler, ;
i s g e
t wancapai 3%
perbaien. dolam o jumlzh partizipam
WM ielah malzrpeni
ineralcif untue
merperbaiki
peningkztm Hasil Penelitinn
kevempum {Pencapaian Indikator
B eommal ., Mehorhosilany:
Thapan Eu.ull adur e pmﬂ.mzuﬁ
penzmmln gkn oyt bards
data akbir sikhus perubeben dera akhir yang diparoleh
i dmgzn pada sut pragemalican, sikhs 1, dan
memvaman sifls I terhadap bl
by D ka3, QU 1o
Ry dalam T dmzm 3 i
; myp &n keberhasilan yaitn perepasm, gitch
o] GOy, dm perpiedshan register
A, V@E meningket  dengan
merzmmakar molinedia

Dilihat dari bagan di atas bahwa penelitian
ini dilakukan melalui dua siklus dengan
masing-masing siklus terdiri dari empat
tahapan.

Data yang diperoleh dan disajikan dalam
penelitian ini merupakan data kuantitatif. Data
kuantitatif yang diterapkan oleh peneliti
berbentuk angka yang disusun dalam diagram
batang mengenai tingkat kualitas kemampuan
tone productionyang dimiliki oleh partisipan
sebelum, selama dan sesudah memperoleh
tindakan, dengan tiga indikator keberhasilan
yakni  pitch  control, pernapasan dan
perpindahan register.

Untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam membahas permasalahan
dalam  penelitian  ini, maka peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, di antaranya observasi, wawancara, studi
dokumentasi, dan studi literatur.

Dalam penelitian ini untuk mengukur
keabsahan  data  menggunakan  teknik
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik
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pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan  dari  berbagai  teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada untuk menguji kredibilitas data.

Pada penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan  penarikan
kesimpulan/verifikasi.

Penelitian tindakan kelas di asumsikan bila
di lakukan tindakan perbaikan kualitas
pelatihan, sehingga akan berdampak terhadap
perbaikan kualitas kemampuan tone production
pada vokal dalam membawakan lagu Indonesia
Raya. Urutan indikator secara logika ilmiah
disusun kembali menjadi:

1) Indikator keberhasilan kualitas proses
pelaksanaan pelatihan minimal memiliki
predikat “baik”

2) Indikator keberhasilan peningkatan kualitas
kemampuan tone productionpada vokal
partisipan dalam  menyanyikan lagu
Indonesia Raya minimal 50% dari jumlah
partisipan sudah bisa menyanyikannya
dengan baik.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti menggunakan pola tematik dalam
penyusunan temuan dan pembahasan. Pola
tematik merupakan cara pemaparan temuan dan
pembahasan yang dileburkan pada tema-tema
yang ditemukan pada saat penelitian, dengan
kata lain setiap temuan kemudian dibahas
secara langsung sebelum maju ke temuan
berikutnya. Adapun beberapa temuan yang
akan langsung dibahas pada bab ini adalah
sebagai berikut.

Prapenelitian

Prapenelitian merupakan refleksi awal
sebelum penelitian  tindakan  dilakukan,
terdapat lima tahapan yang dilakukan pada
prapenelitian, di antaranya:

a. Mengamati 2 kali kegiatan upacara bendera
untuk menemukan dan mengidentifikasi
persoalan dalam  membawakan lagu
Indonesia Raya pada tanggal 18 Maret dan
25 Maret 2019.

b. Mengamati proses latihan rutin tanggal 28
Maret 2019 untuk  mengidentifikasi
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masalah-masalah yang ada dalam proses

latihan sehingga mengganggu jalannya

penampilan pada saat upacara bendera.

c. Melakukan cek ambitus(rangesuara) untuk
mengetahui jenis suara yang dimiliki
masing-masing dari anggota paduan suara
pada latihan rutin yang dilaksanakan 04
April 2019.

d. Melakukan tes awal untuk mengidentifikasi
ulang permasalahan kemampuan vokal
dalam bentuk soal yang mencakup tes sikap,
pernapasan, tangga nada, interval, melodi
dan ritme pada tanggal 22 Mei 2019.

e. Mengambil data akhir pada tahap
prapenelitian dengan cara menyanyikan lagu
Indonesia Raya secara individual dan grup
yang kemudian diobservasi sebagai data
awal dalam menyusun tahapan pada siklus |
yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juni
2019.

Berikut merupakan hasil yang diperoleh
berdasarkan hasil observasi awal dengan cara
menyanyikan lagu Indonesia Raya secara
individual dan kelompok terhadap kualitas
kemampuan tone production pada vokal
dengan aspek penilaian pitch contro)
pernapasan dan perpindahan register dalam
bentuk diagram batang.

Data Kualitaskemampuan Tone
Production
Pada Vokal Dalam Lagu Indonesia
Raya Saat Proses Prapenelitian

Pepindahan Register - 85

pitch Control | S
Pernapasan _ 62

0% 20% 40% 60% 80% 100%

M Bisa M Tidak Bisa Kolom1

Berdasarkan diagram tersebut, diketahui
bahwa kualitas kemampuan tone production
pada vokal yang terdiri dari pengukuran tiga
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aspek, untuk rata-rata kemampuan partisipan
pada aspek pernapasan adalah sebanyak 38%
atau sekitar 6 partisipan bisa menguasai dan 11
partisipan lainnya tidak bisa menguasainya
ketika menyanyikan lagu Indonesia Raya. Lalu
untuk data rata-rata penguasaan pada aspek
pitch contro| sebanyak 55% atau sekitar 9
partisipan bisa mengikuti sedangkan 8
partisipan lainnya tidak bisa menguasai. Yang
terakhir adalah aspek perpindahan register
suara dengan rata-rata sebanyak 15% atau
sekitar 2 partisipan bisa menguasai sedangkan
15 partisipan lainnya tidak bisa menguasai
dengan maksimal. Berikut merupakan rata-rata
penguasaan  kualitas kemampuan tone
production pada vokal dalam lagu Indonesia
Raya yang tersaji dalam diagram di bawah ini.

Data Kualitas Kemampuan Tone
Production Pada Vokal Dalam
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya

Saat Prapenelitian

M Bisa

Tidak Bisa

Gambaran di atas dalam bentuk diagram-
diagram yang menggambarkan kualitas
kemampuan tone productionpada vokal saat
proses prapenelitian menjadi data awal untuk
melanjutkan pada proses selanjutnya yaitu
rangkaian proses siklus | dengan berdasarkan
pada penjelasan di bagian bab I11 dalam desain
penelitian yang di gunakan.

Siklus |
Perencanaan (Planning)

Melalui identifikasi yang dilakukan pada
proses prapenelitian, ditemukan masalah
mengenai kemampuan pernapasan, pitch
control, dan perpindahan register yang di
rangkum menjadi masalah kemampuan tone
production anggota paduan suara dalam
membawakan lagu Indonesia Raya.
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Pada siklus I, dalam tahap perencanaan
dilakukan sebagai berikut:

a) Membuat tahapan pelatihan, yang di
antaranya adalah:

- Tahapan pelatihan dengan menggunakan
media  grafis untuk  meningkatkan
kemampuan pitch control

- Tahapan mengambil data akhir pada tahap
siklus | dengan menyanyikan lagu Indonesia
Raya dalam format individual dan grup
seperti pada prapenelitian.

b) Menyiapkan media pelatihan berupa:

Grafis untuk menyelesaikan masalah pitch
control pada siklus I, media grafis yang di
siapkan adalah berupa diagram batang untuk
memberikan stimulasi psikologis pada
partisipan mengenai tinggi rendahnya nada
dalam tangga nada G Mayor sesuai dengan
nada dasar yang di inginkan pada lagu
Indonesia Raya. Berikut merupakan bentuk
media grafis yang dipersiapkan oleh
peneliti:

(media grafis sederhana untuk memberlkan
gambaran visualisasi dari tinggi rendahnya
nada)
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C-Major

(media grafis interaktif berupa aplikasi

gratis berbasis android yaitu Vocal Pitch

Monitor)

c) Menyiapkan instrumen penelitian lembar
observasi untuk menjelaskan peningkatan
kemampuan tone productiorpartisipan dan
proses jalannya pelaksanaan penelitian
sesuai dengan indikator keberhasilan yang
ingin di capai dalam setiap siklusnya.

Tindakan (Action)

Siklus pertama berlangsung selama dua kali
pertemuan yaitu pertemuan pertama pada
tanggal 25 Juni 2019 dan pertemuan kedua
pada tanggal 28 Juni 2019 dengan setiap
pertemuan berlangsung 60 menit, langkah
pelatihan dalam skema berikut:
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[}
Tahap = Tahap === TahapLatihin |== Tahap Evaluasi
Mlengamari Imitasi (el Alhir (Pertemuan
\_ [ Q ka)
[Penenl'a.n fa-13 L
Dialam tahap ini, Pzda tabepan imitasi, | [ Pada tzbapan F Setelzh dilakukan
pelatih satelah mengamat Latiken (grall), tiadaican,
mamperziapkan tavanesn ‘-id_ga_ partizipan skan partizipan skan
mediz video uatik | | pelath mulai dilatih saznai malekulan tas
mealatih mandsmanstrasi-kan materi pada 1azi berupa
kemampuan beierapa materi yang tehap imitasi manyanyikan lzzu
pernapazan dan menjadi mazalah yakni Indonesia Fava
perpindzhan dalern mambawakan perpindzhan dalam format
register. Partisipan lazn Indonesia Raya Tegiztar suara, individuzl dan
mangamati vidao torutams manyansout pernapazan Erap guna melihat
yang ditsvengkan mazzlah per:l;::as-a.t diafragma, dan dan merefleksi
urtuk dau perpindaian 1apas panjanz, perubzhan yanz
menstimalasi TeEizter yang tapi tidak tarjadi, denzan
paikologis salsnjutya difinken dilakkan proses format penilaizn
partizipan dalam partizipan, sebazai demanstrasi yang dibuat pada
proses latihan Berikut: tarlshih dahul, lermbar ohaarvazi
dengan tshapan- - Melatih kamzmpuan pelatih hanya urtik menantikan
tehapan yanz perpindshen rezistar melakukzn tingkat
dizazuaikzn malalui paniruan petjuk tangan keharhasilan yang
mealalui tayengen suara binztang, 2ahazai tanda dicapai dari 2
videa. ambulans, dIL kapan permulazn ziklus tersebut.
Pelath - Melztih parnapazan dan
mambarikan diafrapma dengan pemberhentian
arahan dalam cara sepeni meiup uara yang
peagvangan video balon. dikeluarkan.
berlanzzumz. - Melatih nagas Tahapan
patjanz denzan perhaikan lztihan
menzzavungkannya menzzuazkan
pada saat latihan media  grafis
perpindzhan registar intaralctif berupa
sara. aplikzsi  gratis
berbasiz android
Moxirer™  untuk
mamparbaild
peningkatan
kemarmnpuan

Pengamatan (Observation)

Pada tahap observasi yang dilakukan oleh dan
2 observer lain dalam mengamati dua hal
berikut:

Pengamatan Hasil Kualitas Kemampuan
Tone ProductionPada Vokal Setelah Siklus |

DataKualitasKkemampuan Tone
Production
Pada Lagu Indonesia Raya Setelah
Siklus |

Pepindahan Register m—pp— 58
Pitch Control —=e——C——
Pernapasan msdGe—" 58

0% 20% 40% 60% 80% 100%

H Bisa Tidak Bisa Kolom1
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DataKualitasKkemampuan Tone
Production
Pada Lagu Indonesia Raya Setelah
Siklus |

Pepindahan Register g —— Qe
Pitch Control EEERG———
Pernapasan s | m—

0% 20% 40% 60% 80% 100%

H Bisa M Tidak Bisa m Kolom1

DataKualitasKemampuan Tone
Production
Pada Lagu Indonesia Raya Setelah
Siklus |

Pepindahan Register g ——C s—
Pitch Control — ee——G——
Pernapasan it Quum—

0% 20% 40% 60% 80% 100%

H Bisa M Tidak Bisa ® Kolom1

Berdasarkan hasil pengamatan melalui
ketiga diagram batang yang telah disajikan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut
peneliti, observer 1 dan observer 2, rata-rata
kualitas kemampuan tone production yang
terdiri dari pengukuran tiga aspek, untuk rata-
rata kemampuan partisipan pada aspek
pernapasan yaitu memiliki rentang antara 42 —
53% dari jumlah partisipan menguasai
pernapasan setelah melalui tindakan siklus 1
sedangkan sisanya yaitu antara 47 — 58% belum
menguasainya. Lalu untuk data rata-rata
penguasaan pada aspek pitch controlketiganya
menyebutkan 76% dari jumlah partisipan telah
menguasainya setelah melalui tindakan pada
siklus I, sedangkan sisanya sebanyak 24% dari
jumlah partisipan masih belum menguasainya.
Yang terakhir adalah aspek perpindahan
register suara dengan rata-rata rentang 42 —
47%  dari  jumlah  partisipan  sudah
menguasainya, sedangkan sisanya antara 53 —
58% belum menguasainya. Berikut merupakan
rata-rata penguasaan kualitas kemampuan tone
production menurut peneliti, oberver 1 dan
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observer 2 yang tersaji dalam diagram di bawah
ini.

DataKualitasKkemampuan Tone
Production Dalam Menyanyikan
Lagu Indonesia Raya Setelah Siklus
I

M Bisa

47% 539 m Tidak Bisa

DataKualitasKkemampuan Tone
Production Dalam Menyanyikan
Lagu Indonesia Raya Setelah Siklus
I

M Bisa

m Tidak Bisa

43% 5704

DataKualitasKkemampuan Tone
Production Dalam Menyanyikan
Lagu Indonesia Raya Setelah Siklus
I

M Bisa

M Tidak Bisa

Berdasarkan hasil rata-rata pengamatan
kualitas kemampuan tone productionmelalui
ketiga diagram tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa menurut peneliti, observer 1
dan observer 2 terhadap kualitas kemampuan
tone productionpada saat menyanyikan lagu
Indonesia Raya setelah melalui tindakan pada
siklus 1, didapatkan bahwa rentang antara 53 —
57% dari jumlah partisipan atau sebanyak
kurang lebih 9 dari 17 partisipan sudah
menguasai kemampuan tone productiorsetelah
melalui pelaksanaan siklus 1, sedangkan
sisanya yaitu rentang antara 43 — 47% dari
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jumlah partisipan atau sebanyak kurang lebih 8
dari 17 partisipan  belum  menguasai
kemampuan tone productionsetelah melalui
pelaksanaan siklus I.

Pengamatan Proses Pelaksanaan Siklus |
bl

Lensbar Dbservasi Penilaian Pelakzanass Pelatihan Sikdus |

SKOR | EKET.
1[z]3(4

ASFEE YANG DINILALTNDIEATOR

A | Tahepan P
Dalam sikhus 1, tahapen penpammatan terdin ams:
1. Penjelazan mengenai nick cammt
eny m yamg 2T permas
B.| Tahepan Imita=i
Dralar sikhs 1, tahapen imitasi terdin atas:
3. Mendemanstrasikan terlohih dabmbu mepzenai ngga nada

tlings G Mavor senazi dengan media prafis yang dituat,
kamndian & imitasiken oleh partisipan.
| % NMend=monstrasikan ter=nih G2l men=gnai Interval nada,
kemuodizn & imitasikan oleh partizipan.
€| Tahapan Lafihan (0
Dlalam sikhes 1, tahapen Eatihem (@il terdin atas:

5. Latihem secara personal mengerai tamgza nada dan interval tanpa

didakmlni proses demanstrasi
. Lafihem penerapan pafa [aga [ndopesia Faya mengsunakan media

grafia vamg telzh i siaplem.
D. | Pemanfaatan Media dan Alat Pelafihan

7. Dalan :ikdus [, media yans dipmakean adalth media grafis mmk
memeczhkan permasalahan gk cagimyl dalam membawaken en

Indonesia Raya.
E. | Penerapan Metode Pelatihan

B. Delam :ikdus I metede pelatihan yarg dipmalkem adalzh melahs
metode ceramah, demsonstrasi, imitasd, dan gl (atthan)

JOMLAH
TOTAL SKOR (Persentase }
Eata:Fate Skor
EESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan proses
pelatihan siklus | dengan menggunakan lembar
observasi pada tabel tersebut seperti pada
gambaran cuplikan video tersebut, di dapatkan
hasil bahwa menurut observer 1 total skor yang
di dapatkan adalah 29 dengan rata-rata skor
yaitu 3,6 dari 4 yang memiliki predikat sangat
baik jika di lihat dari pedoman penilaian yang
dibuat. Sedangkan menurut observer 2 total
skor yang di dapatkan adalah 21 dengan rata-
rata skor 2,6 dari 4 yang memiliki predikat baik.

Refleksi (Reflection)

Pada tahapan refleksi dalam siklus I, peneliti
menemukan adanya kekurangan dalam
pemanfaatan media grafis yang diterapkan
untuk meningkatkan kualitas kemampuan tone
production pada aspek pitch contro| karena
media grafis yang peneliti buat tidak bisa di
latih kan di mana saja atau dengan kata lain
media grafis yang dibuat oleh peneliti
pemakaiannya tidak efektif dan efisien,
walaupun kemampuan pada aspek pitch control
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partisipan telah mengalami perubahan setelah
dilakukan tindakan pada siklus I, tetapi hal
tersebut terjadi karena sebenarnya kasus pada
beberapa partisipan yang belum menguasai
aspek pitch control pada saat prapenelitian
tidak hanya disebabkan oleh kemampuan
internal partisipan saja. Lebih dari itu, keadaan
pengambilan data prapenelitian  dengan
menyanyikan lagu Indonesia Raya dalam
format individual menyebabkan beberapa
partisipan gugup dan tidak bisa menyanyikan
lagu Indonesia Raya dengan ketepatan nada
yang maksimal. Terbukti pada saat
menyanyikan lagu Indonesia Raya dalam
format grup, lagu Indonesia Raya dinyanyikan
dengan ketepatan nada yang maksimal dan
tidak terdengar nada-nada fals yang
dinyanyikan secara bersama-sama.

Siklus 11
Perencanaan (Planning)

Pada siklus 11, seperti yang ada dalam desain
penelitian di bab tiga, peneliti mengganti materi
yang akan di capai pada akhir dari siklus II.
Pelatin mempersiapkan media video untuk
melatih kualitas kemampuan tone production
pada aspek pernapasan dan perpindahan
register. Penggunaan media video
diperuntukkan agar partisipan mengamati
video yang ditayangkan untuk menstimulasi
efek psikologis partisipan dalam proses latihan
dengan tahapan-tahapan yang disesuaikan
melalui tayangan video. Selain itu, berdasarkan
hasil refleksi pada siklus | yang menyinggung
persoalan keefektifan media yang digunakan,
maka media video ini diharapkan mampu untuk
mengefektifkan waktu dan tempat latihan
karena media video ini dipersiapkan untuk
dapat digunakan di mana pun dan kapan pun
hanya dengan memutar video kemudian
mengimitasikannya. Tahapan yang
dipersiapkan pada proses perencanaan ini tidak
jauh berbeda dengan siklus I, yaitu terdiri dari
tahap mengamati, imitasi, latihan dan tahap
evaluasi. Akan tetapi ada perubahan yang di
tambahkan yaitu dengan menambahkan
penjelasan materi mengenai media grafis
interaktif yang berbentuk aplikasi gratis
berbasis android dengan nama Vocal Pitch
Monitor yang digunakan untuk memperbaharui
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media grafis pada siklus 1. Selain
mempersiapkan tahapan dan media pelatihan,
pada proses perencanaan ini pelatih juga
menyiapkan lembar observasi yang sama untuk
mengamati dan mengukur perkembangan
kemampuan vokal setiap partisipan dan
mengamati dan mengukur proses pelaksanaan
pelatihan yang dilakukan.

i
® filmora9 i ‘
(Cuplikan media video yang digunakan)

Pelaksanaan (Action)

Siklus kedua berlangsung selama dua kali
pertemuan yaitu pertemuan pertama pada
tanggal 18 Juli 2019 dan pertemuan kedua pada
tanggal 27 Juli 2019 dengan setiap pertemuan
berlangsung 60 menit, langkah pelatihan dalam
skema berikut:

Tahap  |—| Tap | —) Tabaplathen |—b  Tahap Evaluasi
anzamati Tmitasi (B Akhir (Pertemuan
| i )
a iem ke-1) i
Dalaea tahap i, Pata whapan mitasi, | | Podz Ehapan | setelah diauan
pelatih setelsh mengamati Tatihian (gri). lmdnk!m.
mempersiapkan tayangan video, partizipan akan partizipan alan
media video etk | | pelatih raulai dilatih sesuai melaloken tes
malath mendemanstrasi-kan materi pada lagi berupa
kerampuan beberapa materi yang tahap imitasi menyanyikar lag
pernapasan dan menjadi masal=h yakei Indonesia Raya
i dalam i dalam format
register Partizipen | | Jagy Indoresia Raya register suara, individuzl dan
mengamati video tertama menyanglant permapasan Zrup guna melihat
yang ditayangkan mazzlah permapazan diafragma, dan dan mereflaksi
urtak dan perpindahan napas panjang. perabahan yang
menstimulasi Tegister yang tapi tidak terjadi, denzan
psiknlogis selanjirtaya ditirukan dilzkniken proses format pentlaian
partizipan dalam partizipan, sebagai dernonztrasi vang ﬂi.mmp@
proz=: latihan herikut: terlebih dakuth, lembar obsemvasi
dengzm t2hapan- Melatih kemampum pelatih barya untik menentukan
tahaper yang perpindaban registar melalodcm tingkat
dizesuaikan melalui peninuzn petunjuk tangzn keberhasilan yamz
melzlni Eyangm suara binztang, sebagai anda dicapai dari 2
vided. ambulans, dll. kapan permulzzn sikhe tersebut.
Pelatth . Malatih pernapasan dan .
m i denzm i
arahzn dalam 272 seperti meniup suard yang
penayanzan video balon dikeluarkan
berlangsmz. Melatih napas Tahapan
panjang dengen perbaian lathan
menzzabungkaneya mengzunakan
pada saat latikan media  grafis
perpindakan registar interaltif berupa
berbasis andreid
"B Biwh
memparbaiki
peningltan
kemampuan

Pengamatan (Observation

Pada tahap observasi yang dilakukan oleh dan
2 observer lain dalam mengamati dua hal
berikut:
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Pengamatan Hasil Kualitas Kemampuan
Tone ProductionPada Vokal Setelah Siklus
1

DataKualitasKkemampuan Tone
Production
Pada Lagu Indonesia Raya Setelah
Siklus 11

Pepindahan Register I — 7
Pitch Control
Pernapasan | ——

0% 20% 40% 60% 80% 100%

H Bisa M Tidak Bisa ® Kolom1l

DataKualitasKkemampuan Tone
Production
Pada Lagu Indonesia Raya Setelah
Siklus Il

Pepindahan Register - — ————7|w
Pitch Control 1
Pernapasan eSS u—

0% 20% 40% 60% 80% 100%

H Bisa M Tidak Bisa M Kolom1

DataKualitasKkemampuan Tone
Production
Pada Lagu Indonesia Raya Setelah
Siklus Il

Pepindahan Register SN2
Pitch Control I 5]
Pernapasan IS NNN35N—

0% 20% 40% 60% 80% 100%

M Bisa M Tidak Bisa M Kolom1l

Berdasarkan hasil pengamatan melalui
ketiga diagram batang yang telah disajikan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut
peneliti, observer 1 dan observer 2, rata-rata
kualitas kemampuan tone productionyang
terdiri dari pengukuran tiga aspek, untuk rata-
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rata kemampuan partisipan pada aspek
pernapasan yaitu memiliki rentang antara 58 —
76% dari jumlah partisipan menguasai
pernapasan setelah melalui tindakan siklus 11
sedangkan sisanya yaitu antara 24 — 42% belum
menguasainya. Lalu untuk data rata-rata
penguasaan pada aspek pitch controlketiganya
menyebutkan 94% dari jumlah partisipan telah
menguasainya setelah melalui tindakan pada
siklus 1, sedangkan sisanya sebanyak 6% dari
jumlah partisipan masih belum menguasainya.
Yang terakhir adalah aspek perpindahan
register suara dengan rata-rata rentang 76 —
88% dari jumlah  partisipan  sudah
menguasainya, sedangkan sisanya antara 24 —
12% belum menguasainya. Berikut merupakan
rata-rata  penguasaan  kemampuan tone
production menurut peneliti, oberver 1 dan
observer 2 yang tersaji dalam diagram di bawah
ini.

DataKualitasKkemampuan Tone

Production Dalam Menyanyikan

Lagu Indonesia Raya Setelah
Siklus 11

M Bisa

Tidak Bisa

DataKualitasKkemampuan Tone

Production Dalam Menyanyikan

Lagu Indonesia Raya Setelah
Siklus 1l

M Bisa

Tidak Bisa
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DataKualitasKkemampuan Tone
Production Dalam Menyanyikan
Lagu Indonesia Raya Setelah Siklus
Il

M Bisa

Tidak Bisa

Berdasarkan hasil rata-rata pengamatan
kualitas kemampuan tone productionmelalui
ketiga diagram tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa menurut peneliti, observer 1
dan observer 2 terhadap kualitas kemampuan
tone productionpada saat menyanyikan lagu
Indonesia Raya setelah melalui tindakan pada
siklus 1, didapatkan bahwa rentang antara 76 —
82% dari jumlah partisipan atau sebanyak
kurang lebih 14 dari 17 partisipan sudah
menguasai  kualitas  kemampuan  tone
productionsetelah melalui pelaksanaan siklus
I1, sedangkan sisanya yaitu rentang antara 12 —
24% dari jumlah partisipan atau sebanyak
kurang lebih 3 dari 17 partisipan belum
menguasai  kualitas ~ kemampuan  tone
productionsetelah melalui pelaksanaan siklus
.

Pengamatan Proses Pelaksanaan Siklus 11

Dengan menggunakan lembar observasi
yang dipersiapkan oleh peneliti pada tahap
perencanaan, pengamatan proses pelaksanaan
siklus I dilakukan oleh observer 1 dan 2 melalui
penayangan video dokumentasi pada saat
pelaksanaan siklus Il berlangsung, hal tersebut
terjadi karena observer 1 dan 2 bersama peneliti
dan kondisi partisipan tidak bisa menyesuaikan
waktu yang tepat untuk dapat berkumpul
bersama, oleh karena itu pengamatan terhadap
proses pelaksanaan siklus Il dilakukan melalui
penayangan video dokumentasi,

Berdasarkan hasil pengamatan proses
pelatinan siklus 1l dengan menggunakan
lembar observasi pada tabel 3.2 di bab tiga
halaman 54-55 seperti pada gambaran cuplikan
video tersebut, di dapatkan hasil bahwa
menurut observer 1 total skor yang di dapatkan
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adalah 40 dengan rata-rata skor yaitu 4 dari 4
yang memiliki predikat sangat baik jika di lihat
dari pedoman penilaian yang dibuat.
Sedangkan menurut observer 2 total skor yang
di dapatkan adalah 37 dengan rata-rata skor 3,7
dari 4 yang memiliki predikat sangat baik.

Refleksi
Pada tahap refleksi siklus I1, peneliti melihat
berdasarkan perkembangan kualitas

kemampuan tone productiondari tiga aspek
yang di latih bahwa dari ketiga aspek tersebut
ditemukan adanya perkembangan yang cukup
signifikan. Terutama pada aspek pitch control
dan perpindahan register. Akan tetapi pada
aspek  pernapasan  terutama  indikator
penggunaan pernapasan diafragma masih
ditemukan lebih banyak yang tidak mampu
menguasainya dikarenakan proses siklus
berlangsung tidak terlalu lama. Seperti yang
diungkapkan oleh Vina Lusiani bahwa untuk
melatih kemampuan pernapasan diafragma,
harus dilakukan dalam waktu yang sering dan
lama, karena penggunaan napas diafragma
harus dilakukan sebagai suatu kebiasaan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti
merasa tidak sanggup apabila melatih lebih
dalam lagi untuk indikator penggunaan
pernapasan diafragma. Oleh karena itu, dengan
adanya peningkatan-peningkatan pada aspek
yang lain, peneliti merasa cukup untuk
menggambarkan bahwa media video-grafis
dapat mempengaruhi peningkatan kualitas
kemampuan tone production. Terlihat dari
perkembangan yang terjadi mulai pada tahap
prapenelitian yang mampu menguasai kualitas
kemampuan tone productionsebanyak 36%
kemudian setelah siklus I meningkat menjadi
53% dan pada siklus Il meningkat kembali
menjadi 77%. Dan pada siklus Il pun
pengukuran tahapan pada proses pelaksanaan
yang diamati oleh kedua observer mengalami
peningkatan dengan predikat sangat baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan proses dan hasil penelitian,
temuan dan pembahasan, maka diperoleh
simpulan bahwa diterapkannya multimedia
yang di dalamnya terdapat media grafis, video,
aplikasi berbasis android pada pelatihan dalam
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kegiatan ekstrakurikuler paduan suara di
SMPN 10 Bandung terbukti  dapat
meningkatkan  kualitas kemampuan tone
productionpada vokal saat menyanyikan lagu
Indonesia Raya.

Dalam proses yang dilakukan untuk melatih
kemampuan vokal paduan suara diperlukan
identifikasi  yang  mendalam  sebelum
melakukan tindakan penyelesaian
permasalahan. Proses yang dilakukan dalam
rangkaian penelitian ini  bertujuan untuk
mengamati perkembangan kemampuan vokal
anggota paduan suara secara individual
terutama  untuk mengamati kualitas
kemampuan tone productionpada vokal saat
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Proses dan
hasil yang di jelaskan pada bagian temuan dan
pembahasan berjalan sesuai dengan desain
penelitian yang di buat. Lalu peningkatan yang
di tunjukkan oleh setiap partisipan juga
menjadi fokus dari hasil yang ingin di capai di
akhir penelitian.

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada
akhir rangkaian proses siklus Il, menunjukkan
dengan jelas bahwa media pelatihan yang
cocok  untuk  meningkatkan kualitas
kemampuan tone productiorpada vokal adalah
multimedia  interaktif. =~ Karena  dengan
menerapkan media multimedia interaktif dapat
mengefektifkan dan mengefisiensikan waktu
dan tempat latihan, sehingga dapat di gunakan
dimana pun dan kapan pun serta untuk seluruh
anggota paduan suara dan non paduan suara.
Akan tetapi, untuk melatih kemampuan vokal
secara individu maupun kelompok tentu tetap
harus dengan proses  mengidentifikasi
permasalahan yang di miliki oleh tiap-tiap
individu. Dan penerapan multimedia ini sudah
berhasil untuk meningkatkan  persoalan
kemampuan vokal yang di miliki kelompok
paduan suara dalam kegiatan ekstrakurikuler di
SMPN 10 Bandung.
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